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ABSTRAK 

 

Dalam setiap pekerjaan faktor kesehatan keselamatan kerja yaitu hal yang penting. Dibutuhkan 

adanya penerapan  keselamatan dan  kesehatan kerja atau K3 buat mengendalikan risiko yang terkait 

dengan aktivitas kerja sebagai akibatnya pekerjaan bisa mengkategorikan safety atau tidak. Dengan 

penerapan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) bisa menguraikan tingkat risiko K3 dan  pengendalian 

risiko terkait aktivitas kerja. Pada penelitian ini dilakukan analisis risiko pada proyek konstruksi 

Flokulator Settling Pond 13B High Wall, pada PT Budi Anugrah Bersama yg bertujuan mengetahui 

tingkat risiko dan  pengendalian risiko yg harus dilakuan sesuai metode Hazard Identification Risk 

Assesment & Control (HIRAC). 

Identifikasi bahaya dilakukan sesuai hasil observasi pada lapangan dan  wawancara dengan ahli, 

melakukan penilaian tingkat risiko memakai HIRAC, kemudian memilih pengendalian yg harus 

diterapkan buat meminimalisir risiko bahaya. 

Hasil penelitian dihasilkan berasal 15 jenis pekerjaan serta total 115 bahaya, ada penurunan 

tingkat risiko selesainya dilakukan pengendalian di tingkat risiko Ekstrim (E) sebanyak 0 (tidak ada) 

bahaya (0 %), bahaya pada tingkat risiko tinggi (H) sebanyak 65 bahaya (41 %), bahaya pada tingkat 

risiko moderat (M) sebanyak 60 bahaya (38 %) dan  bahaya pada tingkat risiko rendah (R) sebanyak 33 

bahaya (21 %). Pengendalian risiko yang dilakukan sesuai memakai hierarki k3 yaitu memakai cara 

eliminasi, substitusi, control teknik, administrasi, dan  Alat Pelindung Diri (APD). 

 

Kata Kunci : Kesehatan  Keselamatan Kerja, HIRAC, Risiko.  

 

ABSTRACT 

 

In every job, occupational health and safety factors are important. It is necessary to apply 

occupational safety and health or K3 to control the risks associated with work activities as a result of 

which work can be categorized as safety or not. With the implementation of Occupational Health and 

Safety (K3), it can describe the level of K3 risk and risk control related to work activities. In this study, 

a risk analysis was carried out on the Floculator Settling Pond 13B High Wall construction project, at 

PT Budi Anugrah Bersama which aims to determine the level of risk and risk control that must be 

carried out according to the Hazard Identification Risk Assessment & Control (HIRAC) method. 

Hazard identification is carried out according to the results of field observations and interviews 

with experts, conduct a risk level assessment using HIRAC, then choose the controls that must be 

applied to minimize the risk of harm. 

The results of the study resulted from 15 types of work and a total of 115 hazards, there was a 

decrease in the level of risk of completion of control at the Extreme risk level (E) by 0 (none) danger (0 

%), danger at high risk level (H) by 65 hazards ( 41 %), dangers at moderate risk level (M) are 60 

hazards (38%) and hazards at low risk level (R) are 33 hazards (21%). Risk control is carried out in 

accordance with the K3 hierarchy, namely using elimination, substitution, technical control, 

administration, and Personal Protective Equipment (PPE). 

 

Keywords: Occupational Health, Safety, HIRAC. 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Kegiatan  iproses pembuatan konstruksiitidak  ibisa  idipisahkan  idari  iRisiko  ikecelakaan.  iHal  

iini  imenempatkan  ibeban  ipada  ipekerja  ibuat  ibisa  ibekerja  idengan  ihati-hati  ibuat  imencegah  

iterjadinya  ikesalahan  idalam  i  ipembuatan  ikontruksi  iyang  ibisa  imenyebabkan  ikecelakaan.  

iLingkungan  isekitar  ilokasi  idi  imana  iproses  ipembuatan  ikontruksi  idilakukan  i  iharus  

idiperhatikan.  iKetika  ihal-hal  iini  itidak  iditangani,  imaka  itidak  imenutup  ikemungkinan  ibahwa  

ipekerja  iakan  imengalami  ikecelakaan  iselama  iproses  ipembuatan  ikontruksi.  iFakta  itersebut  

imengharuskan  iperusahaan  ibuat  imenjaga  idan  imemelihara  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja  

i(K3)/occupational  isafety  and  ihealth  i(OSH)  ibuat  imenjadi  iperhatian  iutama  ibagi  iperusahaan  

i(Yusuf,  iet.  ial,  i2012:1). 

Sebuah  iperusahaan  iperlu  imenerapkan  iKesehatan  idan  iKeselamatan  iKerja  i(K3),  ihal  

iini  idikarenakan  iperusahaan  iperlu  imemenuhi  iperaturan  iperundang-  iundangan  imaupun  

iperaturan  ipemerintah  iyang  iberlaku,  iselain  iitu  idengan  imenerapkan  iK3  iperusahaan  iakan  

imempunyai  icitra  iyang  ibaik  idi  imata  ipembeli,  imasyarakat  idan  ipemerintah.  iAdanya  iK3  

idalam  iperusahaan  itidak  ihanya  idiperlukan  ibagi  iperusahaan  itapi  ibuat  ikaryawan  ijuga,  idengan  

iadanya  iK3  ikaryawan  iyang  ibekerja  idi  iperusahaan  itersebut  iakan  imerasa  ihaknya  iterpenuhi  

ikarena  ipada  isaat  ibekerja  imereka  imenemukan  ijaminan. 

Keselamatan  idan  ikesehatan  ikerja  iharus  idikelola  isebagaimana  idengan  iaspek  ilainnya  

idalam  iperusahaan  iseperti  ioperasi,  iproduksi,  ilogistik,  isumber  idaya  imanusia,  ikeuangan  idan  

ipemasaran.  iAspek  iK3  itidak  iakan  ibisa  iberjalan  iseperti  iapa  iadanya  itanpa  iadanya  iintervensi  

idari  imanajemen  iberupa  iupaya  iterencana  ibuat  imengelolanya.  iKarena  iitu  iahli  iK3  isejak  

iawal  itahun  i1980an  iberupaya  imeyakinkan  isemua  i pihak  i khususnya  i manajemen  

i organisasi  i buat  i menempatkan  i aspek  isetara  i dengan  i unsur  i lain  i dalam  i organisasi.  

i Hal  i inilah  i yang  imendorong  i lahirnya  iberbagai  ikonsep  imengenai  imanajemen  iK3.  

iMenurut  iKepmenaker  i05  tahun  i1996,  I Sistem  i Manajemen  iK3  i yaitu  i bagian  i dari  

i sistem  i secara  i keseluruhan  i yang  imeliputi  istruktur  iorganisasi,  iperencanaan/desain,  itanggung  

ijawab,  ipelaksanaan,  iprosedur,  i proses,  i dan  i sumber  i daya  i yang  i dibutuhkan,  i bagi  

i pengembangan,  ipenerapan,  ipencapaian,  ipengkajian,  idan  ipemeliharaan  ikebijakan  ikeselamatan  

idan  ikesehatan  ikerja  idalam  ipengendalian  iRisiko  iyang  iberkaitan  idengan  ikegiatan  ikerja  

iguna  iterciptanya  itempat  ikerja  iyang  iaman,  iefisien  idan  iproduktif  i(Kani  iet.al,  i2013). 

Pada  idasarnya,  ijaminan  iOSH  iyakni  iupaya  iperusahaan  iunuk  imemberikan  idukungan  

iatas  isetiap  iaktivitas  i yang  i dilakukan  i para  i karyawan.  i  iAdanya  ijaminan  iOSH  iakan  

imemberikan  iperasaan  iaman  iyang  imembuatn  ikaryawan  ibisa  ibekerja  isesuai  idengan  iprosedur  

iatau  iketentuan  iyang  iditetapkan  iperusahaan  isehingga  ikepuasan  ikerja  i  ibisa  iterwujud  i(Yusuf  

iet.  ial,  i2021) 

PT.  iBudi  iAnugrah  iBersama  iyakni  isalah  isatu  iperusahaan  iyang  idalam  iproses  

ikontruksinya  itelah  imenerapkan  iStandar  iOperasional  iProsedur  i(SOP)  ikhususnya  ibuat  

imenjamin  ikesehatan  ikeselamatan  ikerja  ipada  ikaryawan  iyang  imelaksanakan  itugasnya.  iSOP  

imengenai  ikesehatan  ikeselamatan  ikerja  idi  iPT.  iBudi  iAnugrah  iBersama  isebenarnya  isudah  

iditerapkan  idari  itahun  i1996  idiimbangi  idengan  idisediakannya  ialat  ipelindung  idiri  i(APD),  

inamun  ikecelakaan  ikerja  idi  iPT.  iBudi  iAnugrah  iBersama  imasih  iterjadi.  iIni  iterbukti  idengan  

iadanya  idata  ikecelakaan  ikerja  idi  iPT.  iBudi  iAnugrh  iBersama.  i 

 

 

 

 



Berikut  ilist  ijumlah  ikecelaakn  ikerja  iyang  iterjadi  idi  iPT.  iBudi  iAnugrrah  iBersamai: i 

Tabel  i1 iKecelakaan  iKerja  idi  iPT.  iBudi  iAnugrah  iBersama  iTahun  i2017-2020 

Jenis  iKecelakaan Jumlah 

Kecelakaan  iRingan 1 

Kecelakaan  isedang 2 

Kecelakaan  ibesar 2 

Total 5 

Sumber  i:  iPT  iBudi  iAnugrah  iBersama,  i2021 

 

METODE PNELITIAN  

Metode penelitian yg dipergunakan ialah penelitian naratif. berdasarkan Nurbuko (2005), 

metode naratif yaitu menyampaikan gambaran secara jeas pada suatu duduk perkara dan  keadaan 

berdasarkan data-data yg sebenarnya, sehingga hanya yaitu pengungkapan suatu liputan serta data yang 

diperoleh dan  dipergunakan menjadi bahasa penulisan. Analisis pengumpulan data yg dilakukan pada 

penelitian ini artinya observasi pribadi di objek penelitian, wawancara bebas kepada pihak pakar terkait 

serta analisis K3 memakai HIRADC (Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control) 

memakai tahapan mengidentifikasi bahaya, menilai risiko dan  pengendaliannya kemudian dilakukan 

analisis risk rating buat mengetahui tingkat risiko yang ada.. 

Subjek yg menjadi sasaran di penelitian ini yaitu orang (person) serta tempat (place).Objek pada 

penelitian ini Penelitian  iini  iyakni  istudi  ikasus  idi  iPT  iBudi  iAnugrah  iBersama  iyang  

idilakukan  idalam  iwaktu  isatu  ibulan  idan  iberlokasi  idi  iarea  iSettling  iPond  iPT.  iAdaro  

iIndonesia  iguna  ibuat  imengetahui  ipenerapan  iprogram  iKesehatan  idan  ikeselamatan  ikerja.  

iPT  iBudi  iAnugrah  iBersama  iyaitu  isebuah  iperusahaan  ikontraktor  iyang  iberada  idi  

iTabalong,  i 

Data yakni yang akan terjadi pencatatan peneliti pada bentuk faktual serta digital, dan  bisa 

dipakai menjadi bahan penyusunan gosip. Data-data penelitian dikelompokkan menjadi berikut 

berdasarkan Asalnya.(Teresiana, 2018) 

Data primer pada penelitian ini dipakai memakai teknik pengumpulan data sebagai 

berikut.Observasi,Wawancara Dan Data SekunderData- data sekunder yg dipakai pada penelitian ini 

ialah menjadi berikut: AS/NZS 4360:1999 wacana Risk Management.OHSAS 18001:2007 tentang 

Persyaratan SMK3.OHSAS 18002:2008 wacana Penerapan SMK3.Peraturan perundang-undangan 

Republik Indonesia wacana Keselamatan serta Kesehatan Kerja (K3).Studi literature terkait wacana 

keselamatan serta kesehatan kerja. 

 

PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Bahaya 

Setelah dilakukan analisis pada 15 pekerjaan, ditemukan data bahwa diketahui 4 (empat) 

kategori risiko yang ada di setiap masing-masing pekerjaan beserta bahaya yang mungkin terjadi yaitu 

kategori ekstrim (E), tinggi (H) dan  moderat (M) dan rendah (L). Adapun penjelasan tentang hal-hal 

yang mengakibatkan ancaman bahaya pada pekerjaan yaitu sebagai berikut. 

1. Semua pekerjaan mempunyai ancaman risiko bahaya berkategori tinggi (H). di tabel HIRAC 

bisa ditinjau bahwa risiko bahaya kategori tinggi bisa terjadi saat pengoperasian alat kerja tidak 

sesuai dengan SOP (standar Operasional prosedur) yang akhirnya bisa menyebabkan luka yang 

relatif serius, dan  waktu pekerja tidak memakai APD yang seharusnya dikenakan disetiap 

pekerjaan. Selengkapnya bisa dilihat pada tabel di tabel 4.7 di atas. 



2. Ada 10 dari 15  pekerjaan yang memiliki risko bahaya kategori moderat 

(M) yang kemungkinan bisa terjadinya dikarenakan area kerja yang tidak bersih  berasal dari 

sisa-sisa material pekerjaan yang bisa mengaibatkan luka di tubuh pekerja. Selengkapnya bisa 

dicermati di tabel 4.7 di atas. 

3. Pada tabel HIRAC bisa dilihat bahwa risko rendah (Low) bisa terjadi karena kuangnya 

kepedulian pekerja terhadap penggunaan yang baik dan benar terhadap APD, alat/ mesin, serta 

material-material yang dipakai. Selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.7 diatas.  

 

2. Identifikasi Risiko 

Penilaian tahap in tujuannya yaitu buat mengetahui seberapa besar penurunan risiko terhadap 

bahaya setelah dilakukakn pengendalian risiko menngunakan HIRAC. Pengendalian yang dilakukan 

pada penelitian ini bisa dilihat pada gambar 4.2 berikut. 

 
Gambar 1 Hierarki Peengendalian Risiko 

Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut:  

Tabel 2 Tingkat Risiko Pada Pekerjaan Setelah Dilakukan Pengendalian 

 

No 

 

Jenis pekerjaan 

Kategori Risiko Jumlah 

Bahaya E H M L 

1 Mobilisasi dengan Truck 0 0 0 8 8 

2 Mobilisasi dengan sarana LV 0 0 0 14 14 

3 Mengoperasikan Unit 0 0 0 4 4 

4 Pekerjaan Pembersihan Area 0 0 0 2 2 

5 Pengangkatan manual 

material 

0 0 0 0 0 

6 Pengukuran dan bowplank 0 0 0 7 7 

7 Pemasangan Bekisting 0 0 0 3 3 

8 Penggalian Tanah Manual 0 0 0 5 5 

9 Pengecoran dengan mesin 

molen 

0 0 0 12 12 

10 Perakitan tulangan/ 

Pembesian 

0 0 0 17 17 

11 Pasangan Batu Gunung 0 0 0 13 13 

12 Plesteran dan Acian 0 0 0 4 4 



13 Penyambungan Pipa HDPE 0 0 0 0 0 

14 Memotong Pipa HDPE 0 0 0 10 10 

15 Penurunan ponton dengan 

Excavator (A2B) 

0 0 0 12 12 

Jumlah Risiko Tiap Pekerjaan 0 0 0 115 115 

 

Tidak diketahui bahaya pekerjaan pada tingkat risiko Ekstrim (E), tinggi (H) ataupun pekerjaan 

pada tingkat risiko moderate (M) pada 15 pekerajaan.  

Bila dijadikan dalam bentuk persen maka bisa dilihat sebagai berikut:  

1. Risiko Extreme    (𝐸) =  
0

115
 × 100 % = 0 % 

2. Risiko High (𝐻) =  
0

115
 × 100 % = 0 % 

3. Risiko Moderate (𝐻) =  
0

115
 × 100 % = 0 % 

4. Risiko Low (𝐿) =  
115

115
 × 100 % = 100 % 

Perbandingan tingkat risiko sebelum dan sesudah dilakukan pengendalian risiko bahaya bisa dilihat 

pada gambar 4.3 beikut :  

 

 

Tabel 4.3 Grafik Penurun Tingkat Risiko 

 

 Dari hasil data yang ditemukan bisa ditinjau bahwa terjadi penurunan yang signifikan terhadap 

tingkat risiko bahaya di pekerjaan. Dimana penurunan mampu terjadi karena adanya pengendalian 

risiko bahaya asal setiap pekerjaan sampai hasil yang bisa bisa ditoleransi, yaitu waktu tingkat risiko 

berada 100 % kategori rendah (R). 

 

3. Pengendalian Risiko 

Pada analis 15 pekerjaan ditemukan tindakan pengendalian yang dilakukan ada 3 (tiga) yaitu 

rekayasa teknik, administrasi dan alat pelindung diri (APD). Berikut yakni pengelompokkan tindaka 

pengendalian berdasarkan pengendalian yang dipakai agar sesuai tindakan yang dibeikan pada 15 

pekerjaan tersebut. 

1. Sesuai tindakan yang diberikan pada analisis HIRAC, tindakan-tindakan yang masuk dalam 

rekayasa teknik yaitu menyediakan penempatan material buat menjaga kebersihan area kerja 

sehingga pekerja tidak terluka oleh sisa  material pekerjaan, penempatan alat-alat kerja, 

memasang rambu-rambu, memakai metode-metode kerja yang sinkron serta melakukan 

perawatan serta pengecekan terhadap alat-alat maupun material yang akan dipakai. 

Risiko High 

41%

TINGKAT RISIKO SEBELUM 

DILAKUKAN PENGENDALIAN 

TINGKAT RISIKO SESUDAH 

DILAKUKAN PENGENDALIAN 

Risiko Rendah  

100% 
Risiko Moderate 

38% 

Risiko Low 

21% 

Risiko Extreme 

0% 



2. Berdasarkan akibat analisis HIRAC, rencana tindakan yang tergolong pada kontrol 

administratif yaitu melakukan pekerjaan sinkron memakai baku operasional mekanisme (SOP) 

dan  pemeriksaan K3 rutin. Adapun tindakan administratif lain yang dilakukan rutin namun 

tidak tercantum dalam analisis HIRAC artinya paling aman morning. 

3. Berdasarkan tindakan yang diharapkan dalam analisis HIRAC, tindakan yang dilakukan yaitu 

penggunaan APD lengkap waktu sudah memasuki proyek tentunya pada setiap jenis pekerjaan 

yang akan dilakukan. APD yang wajib  pada saat bekerja dalam proyek yaitu helm, sepatu 

paling safety, rompi/ pakaian yang diketahui reflektor, sarung tangan, masker, serta pakaian 

kerja yang baik. 

Dari yang akan terjadi data di atas, tidak terlihat diketahui pengendalian memakai eliminasi 

serta substitusi karena dilihat asal pekerjaan yang dikerjakan harus dilakukan sebagaimana mestinya 

meski berisiko lalu banyak dipergunakan penggunaan APD buat meminimalisir potensi risiko bahaya. 

Pada dasarnya APD artinya bagian dari teknik pengendalian yang juga tetap wajib  diperhatikan. 

Meskipun pada perencanaan sesungguhnya APD ialah menjadi opsional paling terakhir, sebab Jika 

terjadi kecelakaan kerja, APD tidak terlalu berdampak membantu mengurangi bahaya yang terjadi. 

karena yakni opsi terakhir, maka tidak disarankan mengutamakan pengurangan bahaya hanya memakai 

mengutamakan penggunaan APD saja. Pengendalian-pengendalian yang sebelumnya wajib  lebih di 

utamakan meskipun APD pula tidak bisa di kesampingkan kepentingannya buat melindungi pekerja. 

Pekerja wajib  mengerti dengan APD yang dipergunakan serta apa fungsinya pada pekerjaan yang 

mereka kerjakan. 

 

4.1 Perbandingan Terdahulu  

Tabel 4.11  Perbandingan  idengan  iPenelitian  iTerdahulu 

No Penulis Judul Hasil 

1  Wieke  iYuni  

iChristina 

 Ludfi  iDjakfar 

 Armanu  iThoyib 

 

Analisis  iFaktor  iYang  

iMempengaruhi  

iProduktivitas  iDari  

iTinjauan  iKeselamatan  

iDan  iKesehatan  iKerja  

i(K3)  iDi  iPerusahaan  

iKontraktor 

 Pengaruh  ibudaya  ikeselamatan  idan  

ikesehatan  ikerja  iharus  idimulai  idari  

itop  imanagement. 

 Pengaruh  iKesehatan  iKeselamatan  iKerja  

iberdasakan  i  ipenerapan  ialat  i  

ipelindung  idiri  i(APD),  imesin  idan  

iperalatan,  irambu-rambu,  iperilaku  

ikaryawan/  ipekerja  idan  ilingkungan  

ikerja  iharus  isesuai  idengan  iSOP.  i 

2  Dameyanti  

iSihombing  

iD.R.O  

iWalangitan 

 Pingkan  iA.  iK.  

iPratasis 

 

Implementasi  

iKeselamatan  iDan  

iKesehatan  iKerja  i(K3)  

iPada  iProyek  iDi  iKota  

iBitung  i(Studi  iKasus  

iProyek  iPembangunan  

iPabrik  iMinyak  iPt.Mns) 

 lebih  imemperhatikan  i  i  i  ipenerapan  i  

i  i  iprogram  i  i  i  iK3  i  i  i  idi  

iperusahaan  i  i  i  i  ibuat  i  i  i  i  

imeningkatkan  i  i  i  i  idukungan  ipekerja  

iterhadap  iprogram  iK3.  I 

 Pengaruh  iKesehatan  iKeselamatan  iKerja  

iberdasakan  i  ipenerapan  ialat  i  

ipelindung  idiri  i(APD),  imesin  idan  

iperalatan,  irambu-rambu,  iperilaku  

ikaryawan/  ipekerja  idan  ilingkungan  

ikerja  iharus  isesuai  idengan  iSOP. 

3  Alexander  

iAgusatomi  

iTodingan,  i 

Pengaruh  iPenerapan  

iSistem  iManajemen 
 Adanya  ipengaruh  iyang  isignifikan  

iantara  ipenerapan 



 Robert  iJ.M  

iMandagl,  i 

 Jantje  iB.  

iMangare 

  iKeselamatan  iDan  

iKesehatan  iKerja  

iTerhadap  iBiaya  

iPelaksanaan  iProyek  

iKonstruksi  i(Studi  

iKasus:  iManado  iTown  

iSquare  i3) 

Sistem  iManajemen  iKeselamatan  idan  

iKesehatan  iKerja  iterhadap  ibiaya  

ipelaksanaan  iproyek  ikonstruksi 

 Pengaruh  iKesehatan  iKeselamatan  iKerja  

iberdasakan  i  ipenerapan  ialat  i  

ipelindung  idiri  i(APD),  imesin  idan  

iperalatan,  irambu-rambu,  iperilaku  

ikaryawan/  ipekerja  idan  ilingkungan  

ikerja  iharus  isesuai  idengan  iSOP. 

4  Victoria  

iMintje  iG.  iY.  

i 

 Malingkas,  iD.  

iR.  iO.  i 

 Walangitan,  

iH.  iTarore 

Penerapan  iSistem  

iPengendalian  

iKeselamatan  iDan  

iKesehatan  iKerja  iPada  

iPelaksanaan  iKonstruksi  

i(Studi  iKasus:  iLanjutan  

iPembangunan  iFasilitas  

iPelabuhan  iLaut  

iManado  iT.A.  i2012) 

 Perusahaan  imenyediakan  ialat  ipelindung  

idiri  i(APD)  ibagi  ipara  ipekerja,  

isosialisasi  itentang  iK3  ijuga  itelah  

isering  idilakukan  ioleh  ipihak  

ikontraktor  idan  ipara  ipekerja  icukup  

ibanyak  imemahaminya,  inamun  imasih  

iada  isaja  iyang  iberkesan  itidak  ipeduli  

idengan  iK3  itersebut. 

 Pengaruh  iKesehatan  iKeselamatan  iKerja  

iberdasakan  i  ipenerapan  ialat  i  

ipelindung  idiri  i(APD),  imesin  idan  

iperalatan,  irambu-rambu,  iperilaku  

ikaryawan/  ipekerja  idan  ilingkungan  

ikerja  iharus  isesuai  idengan  iSOP. 

PENUTUP 

saat tindakan atau cara bekerja tidak sesuai memakai prosedur pekerjaan yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan memakai penerapan metode HIRAC pada 15 

pekerjaan, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kebutuhan  idan  ikelayakan  iAlat  iPelindung  iDiri  i(APD)  idi  iPT.  iBudi  iAnugrah  

iBersama  itelah  iditerapkan  isesuai  ikebutuhan  idan  ilayak  ipenerapannya  isudah  

idijalankan  idengan  ibaik  ioleh  iperusahaan.  iNamun  ikaryawan/  ipekerja  ibelum  

isepenuhnya  isadar  iakan  ipentingnya  imemakai  iAPD  idi  ilokasi  ikerja  iwalau  idalam  

ikeadaan  itidak  inyaman  isekalipun  idan  iwalau  itidak  idalam  imelakukan  iaktifitas  

ipekerjaan  imempunyai  ikemauan  iterhadap  imenjalankan.  iKarena  imasih  iada  ibeberapa  

ikaryawan  iyang  imasih  isering  imelepas  isarung  itangan  idan  imelepaskan  imasker  isaat  

ibekerja.   

2. Mesin  idan  iperalatan  iyang  idipakai  ikaryawan/  i  ipekerja  iselama  ibekerja  ipenggunaan  

iserta  ipenerapan  iyang  ibenar  isudah  ibaik  ioleh  iPT  iBudi  iAnugrah  iBersama.  iMesin  

idan  iperalatan  iyang  iaman  ibagi  ikaryawan  iakan  imengurangi  itingkat  ikecelakaan  

ikerja  iyang  idihadapi  i oleh  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  ikaryawan/  ipekerja  iyang  imemakainya.  i 

3. Rambu-rambu  iyang  idipasang  ioleh  iPT.  iBudi  iAnugrah  iBersama  ibelum  imaksimal  

idan  irambu-rambu  iyang  isudah  iterpasang  isangat  ijelas,  imudah  idipahami  i  idan  

iterletak  ipada  itempat  iyang  imudah  idilihat.  iRambu-rambu  iyang  ibelum  imaksimal  

ipemasangannya  idikarenakan  ijumlahnya  iterbatas  idan  ilokasi  iproyek  iyang  iberpindah-

pindah  idan  iada  iproyek  iyang  idilakukan  isecara  ibersamaan  i  iyang  ijaraknya  i  icukup  

ijauh.  i 

4. Perilakau  iyang  idimiliki  ipekerja  iPT  iBudi  iAnugrah  iBersama  imenunjukkan  ibahwa  

ikaryawan/  ipekerja  ibelum  imempunyai  ikesadaran  idiri  ibuat  idisiplin/mau  imematuhi/  



imenajalankan  iperaturan  iyang  idibuat  iperusahaan.  i 

5. Program  ikesehatan  idan  ikeselamatan  ikerja  iberdasarkan  ilingkungan  ikerja  iterhadap  

ipekerja  isudah  ibaik  ipenerapannya,  inamun  iPerusahaan  iharus  imemperhatikan  ilokasi  

iarea  ikerja  iyang  iaman,  idiketahui  ilokasi  ikerja  idi  iatas  ialiran  iair  idan  ilokasi  iyang  

ibase  itanahnya  iyakni  itanah  ilicin  isetelah  ihujan.  iSerta  ikedisplinan  ikaryawan/  ipekerja  

ibuat  itetap  imenjaga  ilingkungan  iagar  itetap  irapi,  ibersih  idan aman.I 

6. Rencana  tindak pengendalian risiko yang dilakukan di penelitian ini sesuai memakai hierarki 

K3 yaitu memakai cara kontrol teknik, administrasi, dan  alat pelindung diri (APD). sehabis 

dilakukannya pengendalian risiko dihasilkan hasil telah tidak ada jenis bahaya memakai tingkat 

risiko ekstrim (E), tinggi (H) dan moderat (M). diketahui bahaya memakai tingkat risiko rendah 

(R) sebesar 115 bahaya (100 %). 
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